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. JENISJJENIS TIKUS DAN CACING PARASITNYA
DI DAS SEKAMPUNG, LAMPUNG

A. SUYANTO, W. WIRORENO & A. SAIM

Museum  Zoologi Bogor, LBN-LIPI, Bogor

PENDAHULUAN

Di Indonesia ada £150 jenis tikus (Kadarsan&
Boeadl 1975), namun baru beberapa jenis yang
sudah diteliti kandungan cacing parasitnya (Kadar-
san 1968, Brown et al. 1975, Carney & Stafford
1979). Padahal tikus dapat berperanan sebagai
penyebar penyakit yang disebabkan cacing; kasus
penyakit radang selaput otak yang diduga disebab-
kan cacing Angiostrongylus cantonensis dilaporkan
pada pasien rumah sakit Kisaran, Sumatera Utara
(Carney et al 1974) dan epidemi skistosomiasis
pernah melanda penduduk Lindu, Sulawesi Tengah
(Clarke et al. 1974). Mengingat pentingnya peranan
tikus sebagai penyebar penyakit cacing pada ma-
nusia, dan karena kekayaan fauna cacing di Indo-
nesia belum banyak diketahui maka suatu peneliti-
an dilaksanakan di Dacrah Aliran Sungai Sekampung,
Lampung. '

BAHAN DAN CARA KERJA

Tikus ditangkap dengan ‘perangkap kurungan
dan jepit, lalu dibunuh dengan kloroform. Sesudah
dibedah, dilakukan pemeriksaan pada rongga perut
dan dada, kernudian usus, hati, lambung, kerang-
kongan, paru-paru, dan jantung. Bila diperoleh
neraatoda, cacingnya dimasukkan ke dalam air
panas (70 °C) sampai mati untuk relaksasi, lalu
diawetkan pada larutan akohol-gliserin (95 bagian
aikohol 70% dan 5 bagian gliserin). Untuk kelom-
pok cacing lainnya bisa langsung dimasukkan bahan
pengawet aikohol 70%. Tikus yang sudah selesai
diperiksa cacingnya diawetkan dalam aikohol 70%
atau diawetkan berupa spesimen kulit kering de-
nga' earam arsenit. Untuk koleksi kering diserta-
kan tengkoraknya. ldentifikasi spesimen dilakukan
di laboratorium.

Penelitian ihi dilaksanakan dari tahun 1974 -
1977 dalam 12 tahap yang lamanya masing-masing
berkisar antara 5—10 hari kerja dengan jumlah
seluruhnya 90 hari kerja. Daerah pengumpulan me-

liputi sepanjang daerah aliran sungai (Way) Sekam-
pung yang memiliki ekosistem yang beraneka ragam.
Daerah-daerah tadi terdapat dalam kecamatan-ke-
samatan Palas, Jabung, Natar, Pringsewu, Talang
Padang dan Pulau Panggung.

1ASL DAN PEMBAHASAN

Dari 129 ekor tikus (terdiri atas 9 jenis) yang
dipelgjari kandungan cacing parasitnya ditemukan
45 ekor yang mengandung cacing parasit. Persen-
tase kandungan cacing parasit dari berbagai jenis
tikus dapat dilihat pada tabel 1.

Ada 16 jenis cacing parasit yang diperoleh,
dengan perincian Nematoda (9 jenis), Cestoda
(5 jenis), Trematoda (1 jenis) dan Acanthocephala
(1 jenis). Persentase infeksi cacing parasit pada
masing-masing jenis dapat dilihat pada Tabel 2.

Ditinjau dari kandungan banyaknya cacing pa
rasit R. tiomanicus merupakan tikus yang .ber-
potensi tinggi sebagai sumber penyebaran cacing
parasit di DAS Sekampung, Lampung, menyusul
R exulans, R r. diardi, R argentiventer dan R.
muelleri. Keanekaragaman jenis cacing parasit yang
dikandung oleh tikus terstbut mungkin disebabkan
macam makanannya yang berbeda-beda yang per-
nah dipelgjari oleh Harrison (1954). Ditemukan-
nya bahwa 51% makanan R. argentiv enter terdiri
atas'serangga, dan untuk R. tiomanicus &<!&> 49%
serta pada R. exulans hanya 25%. Selain itu  Lim
(1966) melaporkan bahwa R. tiomanicus, R, exu-
lans dan R. argentiventer mau memakan keong.
Padahal diketahui bahwa pada umumnya inang
sementara cacing-cacing parasit terdapat pada mo-
lush dan serangga

Ganguleterakis spumosa (Schneider)

Jenis ini ditemukan dalam lambung dan usus .
R. tiomanicus (16,3%), jumlahnya berkisar antara
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Tabel 1. Persentase kandungan cacing parasit dari berbagai jenis tikus dan habitat
induk semang
Jenis Tikus Habitat Jumlah yang Pogtif
Diperiksa
Rattus tiomanicus Saweh 49 Jumlah %
Ladang 24 48,98
Ldang
Semak
Hutan
Rattus exulans Saweh 51 1 21,57
Ladang
Semak
Hutan
"Rattusr. diardi Rumah 17 6 35,29
Rattusargentiventer Saweh 7 3 42,86
Ladang
Semak
Rattus muelleri Hutan 1 1 100,00
Maxomys surifer Hutan 1 = -
Maxomyswhiteheadi Hutan 1 - -
Niviventer bukit Hutan 1 - -
Nivivehter ciemoriventer Hutan 1 - -

1—21 spesmen pada masng-masing tikus. Cadng
ini dilgporkan umum terdapat pada tikus di ber-
baga negara di dunia, tetapi baru sekarang dilapoi-
kan adanya di Indonesia

Yamaguti (1961) mengenalkan cacing ini sebar
ga anggota margaHeterakis. :

Hepatojarakus malayae Yeh

Jenis ini ditemukan ddam hati dan paru-paru
tikus R. tiomanicus (12,2%) dan J2. r. diardi (5,8%)
dan jumlahnya pada mesing-masing tikus berkisar
antara 1- 10 gpesmen lebih. Di Maayda, dilapor-
kan oleh Singh &. Cheong (1971) terdapat pada 9
jenis tikus. Sdanjutnya mereka laporkan bahwa
habitat utama cacing ini adadah usus, berbeda
dengan penemuan Yeh (1955) yang melaporkan
terdapat di hati. Di Lampung cacing ini kebanyakan

ditemukan ddam hati, hanya pada seekor tikus
R. tiomanicus cacing terdapat pada paru-paru, ter-
dapat sendirian atau bersama Hymenolepis spp.
Ditemukannya habitat cacing ini pada paru-paru
menunjukkan H. malayae bisa terdapat pada be-
berapa organ tubuh.

Angiostrongylus malaysiensis Bhaibulaya & . Cross

Cading paru-paru ini ditemukan pada R tio-
manicus (4,1%), R. exulans (1,9%) dan R. argen-
tiventer (14,3%), berkisar antara 1-5 spesimen
pada masing-masing tikus. Sebelumnya cacing ini
dikenal sebagai cacing A. cantonensis galur Malay-
sia. Setelah diadakan studi yang mendalam ternyata
ada perbedaan morfologi dan patogenitas yang
nyata antara A. malaysiensis dan A. cantonensis.
Kesbsyahan A. malaysiensis bahkan diperkuat oleh
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Tabel 2. Persentase infeks cacing parasit-pada masing-masing jenis tikus di DAS Sekampung, Lampung

Acantocephala

Nematoda Cestoda Trematoda
£ .
=
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£ & 3 3 3 4 -
o 3 3 ] s 8 2 5 £ g8 3
Jenis Tiku S § £ S 8 » 5 E EBE .+ 2 7z 2
2 & 3 3 T S & & X ® & 3 £ I
ne = = = B i S = o D g =
g ¥ W & E © &% p 3 ¥ & B ¥ o= 8 8
5 S B2 S 3 8§ & 8 g B u -~ E
g E £ = ¥ 3§ 8§ 3 5 § ¥ ¥ 8 38 2 F
A s g = ] S B & & = =) 9 = = = 3]
g 8 5 & = 2% 5 3 9 5 &8 & = s 5
B EIEEIEEE N EEEERE
W = = o =3
S ¥ & ¥ 8 ¥ & 88 8 § F & % & =
R. tiomanicus 16,3 12,2 4,1 p A 2 = 2 - 224 16,3 4,1 2 2 -
= — 9 39 -— - = SER 9 - = i 19
R. exulans 1, 9.8 8
R. r. diardi = 52 - - = - = - 59 294 59 - = - - -
R. argentiventer — —- 143 - 143 - - 143 — 143 143 - = - - =
R. muelleri - - - - = - 100 - -~ - - - 100 — — =

hasl perslangan antara A. malaysiensis dan A.
cantonensis yang ternyata menghasilkan keturunan
steril (Cross & Bhaibulaya 1974). Cacing paru-paru
ini pertama kaii dilaporkan di Indonesia (Medan,
Sumatera Utara) oleh Kwo& Kwo (1968). Margono
& llahude (1974) kemudian melaporkan pada tikus-
tikus di Jakarta dan Carney et al (1974) mengata
kan ada 6 jenis tikus di Jawa Barat yang mengan-
dung cacing A. cantonensis ini. Cading ini berbaha
ya bagi manusia karena dapat bermigras dari paru-
paru ke otak dan menyebabkan meningitis eosino-
fili. Penularan cacing ini ke manusia dapat terjadi
karena memakan keong atau udang yang dimasak
tidak sempurna yang mengandung larvanya. Jenis-
jenis keong yang berperanan sebagai inang semen-
tara dilgporkan oleh Lim (1970) dan Margono &
llahude (1974), di antaranya bekicot (Achatina
fulica) dan keong ar tawar (Pila scutata). Sdan
terdapat di paru-paru dan otek, cacing ini dapat
pula dijumpai di ddam jantung.

Molineus p.

Caoing ini ditemukan pada kerongkongan seekor
tikus R. tiomanieus (2%) berjumlah 7 spesimen,

dan R exulans (3,9%) berjumlah 6 dan 4 spesmen
masng-masing tikus. Penemuan cacing Molineus
pada tikus merupakan data tambahan yang menarik,
karena cacing marga ini belum pernah ditemukan
pada Rodentia. Berdasarkan perbedaan ciri morfo-
logi antara cacing ini dengan jenisjenis lan dari
maga Molineus, serta perbedaan induk semang,
diduga cacing ini merupakan jenis baru. Untuk
menentukan ha ini secara lebih tepat mash di-
perlukan tambahan bahan serta studi yang Iebih
mendalam.

Breinliadennisi

Caoing ini ditemukan pada rongga dada sekor
tikus R argentiventer ddam jumlah banyak, ber-
sama-sama dengan Viktorokara sp. Cacing ini meru-
pakan jenis cacing baru di Indonesia.

Syphacia obvel ata (Rudol phi)

Jenis ini ditemukan pada rektum seekor tikus
R. tiomanieus (2%) ddam jumlah yang banyak.
Caoing ini dapat menginfeks manusia. Penularan
cacing ini ke manusia karena memakan makanan
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yang tercemar feses tikus yang mengandung telur-
nya Cacing ini dibedakan dari S muris karena
perbedaan ukuran telurnya (Hussey 1957).

Protospirura-Mastophorus sp.

Jenis cacing ini ditemukan dalamjumlah banyak
pada lambung R. muelleri yang juga mengandung
Reillietina celebensis di ddam ususnya Cacing ini
dimasukkan ke ddam kelompok Protospirura-Mas-
tophorus berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki marga
Protospirura dan Mastophorus. Mash diperlukan
data tambahan untuk dapat memastikan kedudukan
takson cacing ini.

Kraneveld (1939) melaporkan menemukan ca
cing Protospirura muris pada seekor tikus di Bogor,
akan tetapi tidak diserta dengan pettelaan dan
ilustras cacing tersebut, sehingga tidak dapat di-
jadikan bahan pembanding bagi jenis yang sedang
dipelgari "ini.

Viktorokara sp.

Cacingini ditemukan padalambung R. argentiven-

ter (14,3%) dan R tiomanicus (2%). Jenis cacing
ini tidak umum terdapat pada tikus. Diduga cacing
ini merupakan jenis baru. Untuk menentukan iden-
titasnya secara mantap masih diperlukan penelitian
yang mendalam.

Physaloptera p.

Caoing ini ditemukan daamjumlah banyak
pada lambung seekor tikus R. r. diardi (59%).
Cading ini pernah pula ditemukan padaR. lepturus
dan M. bartels di daerah Cibodas, Jawa Barat.
Ditemukannya cading tersebut padaR. r. diardi di
Lampung memperluas daerah penyebaran dan in-
duk semangnya Identitas jenis ini belum juga
dapat ditentukan karena bentuk morfologinya
banyak berbeda dengan jenisjenis lain yang dike-
tahui.

Hymenolepis diminuta (Rudolphi)

Jenis ini ditemukan pada usus tikus R. tioma-
nicus (16,3%), R. exulans (9,8%), R r. diardi
(59%) dan R argentiventer - (14,3%) berkisx an-
tara 1 — banyak gpesmen pada masng-mesng
individu tikus. Cacing ini dijumpai pada banyak
jenis tikus dan menyebar secara luas serta dapat
~menginfeks manusia. Penularan ke manusia karena
menelan srangga yang mengandung larva cacing.
Menurut Heyneman &- Voge (1971), serangga te-
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pung (Tribolium confusumj merupakan sdah satu
inang sementaranya.

Hymenolepis sp.

Cading ini terdapat di dalam usus tikusR. tio-
manicus (4,1%) berjumlah 2 spesmen pada masing-
masing tikus. Karena bentuknya berbeda dengan
jenis Hymenolepis yang ada maka kedudukan tak-
sonnya secara pasti belum dapat ditentukan.

Raillietina celebensis (Janicki)

Cacing pita ini ditemukan di ddam usus R
muelleri yang juga mengandung Protospirura -
Mastophorus ddam lambungnya. Cacing ini ter-
dapat ddam jumlah banyak.

Peranan R. celebensis ddam kesehatan masya
rakat cukup penting karena kasus pada manusia
pernah dilaporkan di bebergpa negara seperti Jepang,
Tawan dan Audrdia (Baer & Sandars 1956). Sdan-
jutnya dilaporkan cacing ini juga memarasit pada
tikusR. rattus, R. norvegicus, R. assimilis, Bandi-
cota bengalensis dan Lenomys meyeri

Ditemukannya cacing ini di Lampung mem-
perluas daerah penyebaran dan induk semangnya
Raillietina sp.

Cacing ini ditemukan di ddam usus tikus R.
tiomanicus (2%) hanya ada satu spesimen, sehingga
untuk menentukan teksonnya secara pasti men-

dapat kesulitan. Untuk itu, mesih diperlukan bahan
yang lebih ban;yak.

Sephanolecithussp. -, .-, iH

Ceding ini ditemukan pada hati tikus R. tioma-
nicus (2%) sga dan hanya satu spesmen. Maga
Stephanolecithus diwakili satu jenisyaitu5. parvus
yang lavanya ditemukan pada ketam Potamon
jtfehaani (Nakagawa 1918). Cacing dewasa diperoleh
dari hati dan kantung empedu anjing dan kucing
yang dicoba dengan larva cacing tersebut. Diduga
cacing ini bisa berparasit pada mamdia pemakan
ketam. Penemuan cacing ini merupakan rekaman
baru bag fauna cacing Indonesia. £ ok 1>h

Moniliformis dubius Meyer

Cadng ini ditemukan di ddam usus tikus R.
exulans (1,9%) ddam jumlah banyak. Jenis ini
dilaporkan pertama kdi oleh Muchlis (1959) dari
Rattus sp. di daerah Bogor. Kemudian Wiroreno
(1975) menemukan cacing ini padaR. r. diardi di
glaerah yang sama. Adanya cacing ini pada R
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exulans di Lampung memperluas daerah penyebar-
an dan induk semangnya.

KESSMPULAN

Beidasarkan penelitian ini dapat disitnpulkan
bahwa ada5 jenis caeing parasit di DAS Sekampung
yang dapat berperanan ddam kesehatan masya
rakat.
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